BAB V

PENUTUP

5.1 Evaluasi Kritis

Kritik Gilman bersifat pragmatis. Maksudnya, seluruh pandangannya
tentang perlunya ruang kebebasan yang lebih luas bagi perempuan, keterlibatan
publik yang lebih luas bagi perempuan, dan pandangannya tentang masyarakat
secara keseluruhan selalu dipikirkan dalam kerangka tindakan manusia. Dengan
kata lain, gagasan-gagasannya menempatkan Gilman sebagai seorang pragmatis,
feminis pragmatis. Pragmatisme pandangannya tak terlepas dari pengalaman
dirinya sendiri, mulai dari seorang gadis yang penuh semangat idealisme, ideal
antara seorang perempuan yang berharap dapat dicintai oleh seseorang sekaligus
seorang yang terlibat penuh dalam karya-karya publik melalui tulisan, masuk ke
dalam hidup perkawinan yang berbanding terbalik dari apa yang dibayangkannya,
mengalami sakit, bercerai dan menggapai kebebasannya sebagai seorang
perempuan yang ingin terlibat dalam kehidupan yang lebih luas.

Dari perspektif ini, kita berjumpa dengan fakta bahwa Gilman berulang kali
memakai Kkata-kata seperti “mengadakan (conduct), perilaku (behavioir),
kebiasaan (habit), inteligensia (intelligence), kesadaran (consciousness), fungsi
(function), pikiran (mind), organism (organism), dorongan (impulse), otak (brain),
dan sains.”’ Juga gagasan-gagasan seperti keadilan sosial, perempuan, dan

perubahan sosial turut mempengaruhi pandangan Gilman tentang ‘layanan sosial,

! Michael R. Hill and Mary Jo Deegan, “Introduction: Charlotte Perkins Gilman’s
Sociological Perspective on Ethics and Society,” Social Ethics: Sociology and the Future of
Society, Charlotte Perkins Gilman (London: Praeger, 2004), xviii.



kerja, feminisme, dan etika. Dalam arti ini, androsentrisme adalah gagasan yang
berakar dalam pandangan pragmatisme, dan disokong oleh gagasan tentang
evolusi sosial dan masyarakat hirarkis di mana perempuan dipandang dan
diperlakukan sebagai warga kelas bawah dan laki-laki sebagai warga kelas atas.
Gilman sebagai seorang feminis pragmatis meyakini bahwa kehidupan
masyarakat dan perilaku orang-orang dari masyarakat bersangkutan lahir dari
interaksi sosial, yang menurutnya beroperasi melalui aturan-aturan, fungsi-fungsi,
dan agama. Androsentrisme adalah dunia yang dibangun berdasarkan prinsip-
prinsip yang berasal dari pandangan-pandangan agama, yang secara inheren
melihat perbedaan peran sebagai hal yang esensial, di mana laki-laki cenderung
ditempatkan lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam beberapa aspek, kritik
Gilman perlu diperhatikan, jika Kkita ingin membangun suatu masyarakat yang
saling menghargai martabat pribadi setiap orang. Kekurangan Gilman adalah
bahwa ia sepenuhnya mengkritik masyarakat berdasarkan pengalaman pribadinya.
Akibatnya, perspektifnya mengandung kebenaran, tetapi kebenaran itu sendiri
bersifat partikular. Sebab, kalau ia mencoba melampaui pengalamannya sendiri
untuk melihat lebih luas pengalaman perempuan-perempuan dalam sejarah, ia bisa
menemukan bagaimana banyak perempuan, terutama dalam Gereja Katolik ikut
memainkan peran yang menentukan dalam perkembangan masyarakat.

Di sini, penulis dapat menyebut beberapa perempuan yang menjadi
Pujangga Gereja. Misalnya Sta Hildegard von Bingen (1098-1179) yang melihat

realitas hubungan manusia, laki-laki dan perempuan dalam kerangka inkarnasi.



Bila Aristoteles mengasosiasikan laki-laki dengan unsur api dan udara sehingga
laki-laki lebih tinggi posisinya dibanding perempuan yang diasosiasikan dengan
unsur air dan tanah, maka Von Bingen, orang kudus yang diangkat menjadi
Pujangga Gereja pada 7 Oktober 2012 oleh Paus Benediktus XVI itu merubah
skema Aristotelian ini menjadi laki-laki dihubungkan dengan unsur tertinggi dan
terendah yakni api dan tanah, sedangkan perempuan diasosiasikan dengan kedua
unsur tengah yakni udara dan air. Perubahan skema dari Von Bingen ini memberi
kontribusi penting dalam pandangan tentang perempuan. Skema Von Bingen
memberi pendasaran yang kokoh mengenai pembedaan peran antara laki-laki dan
perempuan dalam Gereja.

Tokoh perempuan lain yang cukup berpengaruh dalam Gereja misalnya Sta.
Katarina dari Siena (1347-1380) yang bersama Paus Gregorius XI memainkan
peran yang cukup menentukan dalam upaya mengakhiri “pembuangan Gereja” di
Avignon. Ada juga Sta. Theresa Benedicta dari Salib, OCD, berasal dari keluarga
Yahudi dengan nama aslinya Edith Stein (1891-1942), seorang filsuf dan murid
dari Edmund Husserl, Bapak Pendiri gerakan Filsafat Fenomenologi yang

menghasilkan uraian penting tentang perempuan.®
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5.2 Kesimpulan

Tak dapat disangkal bahwa dengan konsepsi dan pemikirannya, Gilman
membantu kita untuk menyadari bahwa segala bentuk kebiasaan, adat-istiadat
dalam masyarakat yang diterima sebagai sesuatu yang baik, seringkali menyimpan
aspek-aspeknya yang menindas pihak tertentu. Dalam hal ini perempuan.
Membaca Gilman, kita menemukan bahwa ia mengkritik secara keras segala
bentuk kebiasaan masyarakat yang bersifat menindas perempuan, baik itu secara
terang-terangan, maupun yang bersifat sembunyi-sembunyi dibalik segala
perilaku yang dianggap baik dalam masyarakat.

Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa karena perjuangan para pemikir
seperti Gilman, masyarakat mengalami suatu perkembangan yang cukup
menakjubkan dalam hubungan dengan perlakuan yang setara antara perempuan
dan laki-laki dalam seluruh aspek kehidupan, misalnya dalam empat aspek yang
dijadikan sebagai bahan analisa dalam skripsi ini. Gagasan Gilman juga
membantu kita untuk menyadari bahwa dalam masyarakat Kita, yakni masyarakat
NTT, perspektif-perspektif androsentris cukup kuat hadir, melalui perlakuan yang
tidak adil terhadap perempuan, misalnya dalam persoalan kawin tangkap dalam
sebagian masyarakat Kita.

Akhirnya, berdasarkan pandangan Gilman, di sini dapat disebut bahwa
untuk mengetahui apakah perempuan NTT diperlakukan secara setara atau tidak
dengan laki-laki, ada tiga prinsip yang dapat dipakai sebagai dasar dalam menilai
posisi dan perlakuan masyarakat terhadap perempuan dan juga dapat dipakai

untuk menilai setiap usaha perempuan untuk memerdekakan dirinya dalam



masyarakat.* Ketiga prinsip itu adalah, pertama, setiap perlakuan atau usaha
membantu perempuan harus bersifat pribadi (personalis). Artinya, bahwa setiap
usaha harus didasarkan pada kepercayaan pada martabat fundamental setiap
orang, layak dan setara bagi setiap orang. Maka, gagasan yang bersifat satu sisi,
artinya hanya menekankan satu kelompok dan mengabaikan kelompok lain tidak
layak dijadikan ukuran. Hal ini juga berarti bahwa kita perlu menghindari cara
pandang yang mengukur martabat pribadi orang berdasarkan hubungan sosial,
kemampuan fisik, intelektual, etnisitas kelompokisme, atau segala bentuk
kategorisasi yang menyangkal pihak lain.

Kedua, bahwa perlakuan itu harus selalu bermuara pada perkembangan
manusia. Maksudnya, bahwa kebebasan atau apa pun yang diperjuangkan harus
selalu dihubungkan secara erat dengan kebajikan yang mendukung perkembangan
manusia secara otentik. Feminis yang berjuang menolong kaum perempuan yang
tertindas tetapi pada saat yang sama menerima bahwa aborsi adalah sesuatu yang
layak untuk dilakukan, adalah feminis yang tidak berjuang bagi perkembangan
otentik manusia, tetapi berjuang untuk menghancurkan manusia dari dalam inti
kehidupan itu sendiri.

Ketiga, dalam hubungan dengan yang kedua, setiap usaha dan perlakuan
terhadap perempuan harus melayani kebaikan bersama (common good). Keadilan
sosial dapat menjadi tujuan dan solidaritas menjadi daya yang menggerakkan
setiap usaha bersama demi kebaikan umum. Hasil akhirnya bukan bertujuan untuk

memperoleh akses kepada kekuasaan atau turut mendukung hubungan yang tidak
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adil di antara sesama. Ketiga prinsip ini akan menghindari kita untuk tidak
terjebak  dalam  tindakan-tindakan atau  solusi-solusi  yang  bersifat
mendehumanisasi atau menyangkal martabat pribadi setiap orang terutama
perempuan. Ketiga prinsip ini juga secara mendasar bertentangan dengan budaya
yang mencari kebahagiaan dalam materialisme, konsumerisme, dan hedonism,

ketimbang cinta dan komunio yang sehat dengan sesama.
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